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ABSTRAK

Ilham Saputra, 89252/2007 : Tradisi Pembuatan Keranda Mayat di Nagari
Bukit Tandang K abupaten Solok.

Penelitian ini mengungkap tentang tradis pembuatan keranda mayat Pada
Upacara Kematian di Kenagarian Bukit Tandang Kabupaten Solok. Later
belakang peneliti melakukan penelitian ini adalah karena banyaknya generas
muda yang tidak memahami makna dan nilai yang terkandung dalam pelaksanaan
tradisi pembuatan keranda mayat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses serta makna dan nilai yang terkandung dalam tradisi pembuatan keranda
mayat pada upacara kematian dikenagarian Bukit tandang dan penelitianini juga
diharapkan dapat menjadi pemicu untuk penelitian selanjutnya untuk
memfokuskanstudinya terhadapsuatu makna dari suatu adat.

Penelitian ini merupakan penelitian etnografi dengan menggunakan
pendekatan kuaitatif deskriptif yaitu menggambarkan proses pelaksanaan tradis
pembuatan keranda mayat serta makna dan nilai yang terkandung di dalamnya.
Informan dalam penelitian ini adalah para pemuka adat, tokoh masyarakat dan
pemuda. Data diperoleh dengan teknik wawancara mendalam dan studi
dokementasi. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
model interaktif sebagaimana yang dikemukakanoleh Miles danHuberman.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan
tradisi pembuatan keranda mayat di kenagarian Bukit Tandang dilakukanmelalui
beberapa tahap. Tahap yang pertama, yaitu proses pelaksanaan tradisi pembuatan
keranda mayat, yang meliputi (a) waktu dan tempat pelaksanaan tradis
pembuatan keranda mayat, (b) dat dan bahan yang digunakan dalam tradis
pembuatan keranda mayat, dan (c) orang-orang yang melaksanakan tradis
pembuatan keranda mayat. dan kedua, makna dan nilarnilai yang terkandung
dalam tradis pembuatan keranda mayat. Makna pembuatan ini dilihat dari (a)
tahap persigpan dan (b) tahap penyelenggaran upacara, dan nilai- nilai yang
terkandung meliputi (i) nilai gotong royong, (ii) kerukunan dan (iii) adat. Melalui
penelitian ini peneliti menyarankan hendaknya masyarakat dan generasi muda
menyesuaikan kembali pelaksanaan upacara adat dengan gjaran agama Islam
sebenarnya agar kita sebagal umat beragama tidak menyalahi aturan agama kita.
Selain itu juga disarankan kepada para ulamayang adadi Nagari Bukit Tandang
agar dapat membimbing dan mengarahkan masyarakat Nagari Bukit Tandang
dalam melaksanakan upacara adat pembuatan keranda mayat agar tetap bejalan
sesuai dengan aturan agama Islam.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut adat istiadat orang Minangkabau setiap orang yang meninggal
dunia mayatnya harus diselenggarakan sesuai dengan syariat dan aturan-aturan
yang berlaku dalam masyarakat. Kalau dia seorang penghulu akan berlaku
aturanraturan penghulu (menurut adat seorang penghulu). Aturan tersebut akan
berbeda dengan orang kebanyakan (masyarakat biasa). Kalau tidak dijalankan
aturanaturan adat dalam pemakaman tersebut, maka kaum keluarga akan
mendapat malu dan menjadi bahan perbincangan khalayak ramai dalam Nagari.

Upacara sepanjang tahap-tahap pertumbuhan hidup manusia secara umum
dapat ditemui dalam setigp masyarakat. Namun masyarakat mempunyai
perbedaan dalam memahami upacara tersebut. Tidak semua upacara peralihan
dari suatu masyarakat dianggap penting oleh masyarakat lainnya, suatu upacara
dianggap penting oleh suatu masyarakat dan kebudayaan tetapi belum tentu
dianggap penting oleh masyarakat dan kebudayaan lain dan bisa sga bagi
mereka tidak berarti sama sekali sehingga tidak dilakukan upacara.

Masyarakat Minangkabau sebagai satu kasatuan suku bangsa tinggal di
daerah yang sebagian besar daerah Propins Sumatra Barat tentu memiliki
beragam tradis upacara keagamaan yang dianutnya. Salah satu upacara
keagamaan yang berkembang di dalam kebudayaan dan tradis masyarakat

adalah upacara yang berhubungan dengan kematian. Upacara keagamaan yang



berhubungan dengan kematian ini, kadangkala dilaksanakan oleh masyarakat
dengan berbagai cara yang berbeda-beda.

Penyelenggaraan upacara kematian di tiap daearah memiliki perbedaan.
Misanya sga di Bai yang disebut dengan Ngaben. Ngaben secara umum
didefiniskan sebagal upacara pembakaran mayat, kendatipun dari asal-usul
etimologi, itu kurang tepat. Sebab ada tradis Ngaben yang tidak melalui
pembakaran mayat. Selanjutnya seperti daearah Talang Mamak, Riau. Talang
Mamak adalah salah satu suku yang hidup di daerah kabupaten Indragiri Hulu,
Provinsi RiauSuku ini dikena pula dengan Suku Anak Dalam, ada pula yang
menyebutnya Orang Talang Mamak. Menurut Orang Talang Mamak tersebut,
kematian adalah apabila roh sudah meninggalkan jasadnya. Ada beberapa
tahap yang sering dilakukan oleh masyarakat Talang Mamak saat melakukan
penyelenggaraan kematian yang dimulai dari menjaga mayat. Menjaga mayat
dimaksudkan untuk menceritakan riwayat hidup mayat kepada setiap anggota
yang hadir sambil menunggu kedatangan keluarga jauh dan tetangga. Setelah
itu di lanjutkan dengan mayat turun rumah, ini dimaksudkan untuk melepaskan
keberangkatan mayat menuju ke empat penguburan dengan segala keikhlasan,
agar roh s mayat tidak ragu dan bimbang meninggalkan keluarganya, serta
keluarga yang ditinggalkan tetap tabah dan kuat dalam menghadapi hidup
sdama ditinggalkan, dan terakhir yang dilakukan adalah penguburan, ini
bertujuan untuk menyelamatkan mayat dari gangguan binatang, terutama
binatang buas. Tempat pelaksanaannya di tanah perkuburan yang sudah

ditentukan, dan waktunya di siang hari (Dept, P & K,1985 : 35-37).



Dari beberapa daerah tersebut terdapat perbedaan yang dilakukan di
daerah Sumatra Barat khususnya di Nagari Bukit Tandang, kecamatan Bukit
Sundi. Kecamatan Bukit Sundi terdiri dari nagari Muara Panas, Kinari, Dilam,
Parambahan, Batu Karak, dan Bukit Tandang yang terletak di Kabupaten
Solok. Perbedaan yang terdapat dari proses penyelengaran jenazah antara
Nagari Bukit Tandang dengan nagari lain yang mash berada ddam satu
kecamatan seperti Muara Panas, Kinari, Dilam, Parambahan, dan Batu Karak
adalah keranda yang digunakan untuk membawa jenazah. Keranda yang
digunakan oleh masyarakat Nagari Bukit Tandang adalah keranda yang dibuat
sendiri oleh masyarakat Bukit Tandang.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa informan
diantaranya Bahri Chan Dt. Pangulu Sati (pemuka adat), Wendra Lisman (wali
nagari), dan Jasparianto (ketua pemuda), wawancara tanggal 14 Mei 2011.
menyatakan bahwa, apabila ada orang yang meninggal dunia di daerah Bukit
Tandang maka berita duka tersebut akan di informasikan dari mulut ke mulut.
dari keluarga yang meninggal dunia tersebut, diberitahukan kepada orang
empat jinih yaitu, penghulu, dubalang, main dan manti. Setelah itu
dimusyawarahkan sigpa sgja orang yang akan terlibat di daam pembuatan
keranda jenazah dan dimanatempat pemakamannya.

Dalam ha ini yang menjadi permasalahandi nagari Bukit Tandang adalah
kurangnya penyuluhan yang dilakukan oleh pemuka adat dan lembaga
Kerapatan Adat Nagari (KAN) setempat kepada para pemuda di Nagari Bukit

Tandang sehingga mengakibatkan terancamnya kelestarian dari tradis adat di



nagari tersebut karena selama ini yang menjalankan tradis ini kebanyakan
adalah orang-orang yang sudah berumur, sehingga banyak diantara pemuda
dinagari tersebut yang tidak paham dengan makna dan nilai-nilai yang
terkandung diddam tradis adat tersebut. Kurangnya keterlibatan pemuda
terhadap tradis adat yang telah ada di dalam nagari Bukit Tandang ini dapat
mengakibatkan lunturnya tradis yang sudah melekat secara turun temurun di
dalam nagari itu sendiri (observasi dengan Bapak Bahri Chan Dt. Pangulu Satu
selaku pemuka adat pada tanggal 14 Mei 2011).

Berdasarkan sistem keyakinan yang melekat dalam kebudayaan yang
dijadikan pedoman bagi masyarakat untuk bertingkah laku, maka pendliti
tertarik untuk meneliti “Tradisi Pembuatan Keranda Mayat di Nagari

Bukit Tandang Kabupaten Solok “.

B. Identifikas, Pembatasan, dan Perumusan Masalah

1. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah dllam penelitian ini diantaranya, sebagai berikut:

1 Kurangnya upaya yang dilakukan oleh pemuka adat dan lembaga
kerapatan adat nagari (KAN), untuk melakukan penyuluhan kepada
generas muda tentang tradis adat yang sudah ada di dalam nagari Bukit
Tandang.

2 Terancamnya kelestarian tradisi pembuatan keranda mayat, karena kanyak
anak muda yang kurang memahami proses pelaksanaan tradisi adat

tersebut.



3 Terdapatnya makna dan nilai-nila yang terkandung dalam tardis
pembuatan keranda mayat
2. Batasan Masalah
Masadah daam penelitian ini hanya dibatasi pada “Tradisi Pembuatan
Keranda Mayat di Nagari Bukit Tandang Kabupaten Solok, makna dan nilat
nilai yang terkandung dari tradis pembuatan keranda mayat, dalam upacara
kematian pada masyarakat Bukit Tandang.
3. Rumusan Masalah
Berangkat dari batasan masalah di atas, maka yang menjadi masalah dalam
pendlitian ini adalah:
1 Bagaimana proses pelaksanaan tradis “pembuatan keranda mayat”
dalam upacara kematian pada masyarakat Bukit Tandang?
2 Apa makna dan nilai-nilai yang terkandung dari tradis “pembuatan
keranda mayat” dalam upacara kematian pada masyarakat Bukit

Tandang?

C. Fokus Penditian

Menurut Einsenhartd dalam Lexy J. Moleong (2002:102) menyatakan
tanpa fokus penelitian, penelitian akan terjebak oleh melimpahnya volume
data yang diperoleh di lapangan.

Y ang menjadi fokus penelitian ini adalah :
1) Bagaimana proses pelaksanaan tradisi “pembuatan keranda mayat” dalam

upacarakematian pada masyarakat Bukit Tandang?.



2 Maknadan nilai yang terkandung dalam tradis pembuatan keranda mayat

di kenagarian Bukit Tandang Kabupaten Solok.

D. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan uraian permasalahan di atas maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah :
1 Mendeskripsikan dan menganalisis proses penyelenggaraan tradis
“pembuatan keranda mayat” dalam upacara kematian.
2 Mengungkap makna dan nilainilai yang terkandung dari tradis
“pembuatan keranda mayat” dalam upacara kematian bagi masyarakat

Bukit Tandang

E. Manfaat Penelitian
1) Secarateoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran terhadap pengembangan konsep ilmu pengetahuan terutama
dalam mata kuliah Hukum Adat, Sosiologi, dan Antropologi.
2) SecaraPraktis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan memberikan
informasi kepada pembaca, masyarakat, terutama generas muda mengenai
keunikan keunikan dan makna yang terdapat dalam upacara adat kematian
dikenagarian Bukit Tandang.
3) Sebaga rujukan atau acuan bagi penditi lanjutan yang ada
hubungannya dengan tradis pembuatan keranda mayat secara lebih

mendalam terhadap fenomena yang sama di daerah lainya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Prosespelaksanaan tradis pembuatan keranda mayat
a. Waktu dan Tempat pelaksanaan tradis pembuatan keranda mayat
Tradis pembuatan keranda mayat dilaksanakan setelah diadakannya
perundingan antara keluarga dengan ninik mamak. Sesudah hasil perundingan
di dapatkan mamak bertugas membagi tugas kepada kemenakan
kemenakannya untuk mencari bahartbahan dan aat yang akan digunakan

untuk membuat keranda. Mengenai tempat pelaksanaan tradis pembuatan keranda

mayat ini dilaksanakan di luar rumah dimana aamarhum berada karena disanalah

pusat kegiatan dari pembuatan keranda tersebuit.

b. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Tradiss Pembuatan
Keranda Mayat

Alat dan bahan yang digunakan dlam pembuatan keranda mayat
tersebut adalah: bambu, pelepah enau, talang, tali plastik, kayu, papan,
parang, gerggji, kain panjang 7 helai dan kain sarung 1 helai.

c. Orang-Orang yang Melaksanakan Tradisi Pembuatan Keranda
Mayat

Tradis pembuatan keranda mayat dilakukan oleh kaum laki-laki yang
berasal dari masyarakat sekitarnya. Mereka yang terlibat biasanya adalah
orang-orang yang sudah bekeluarga dan memiliki pengalaman dan

pengetahuan tentang pembuatan keranda. Kemenakankemenakan dari
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keluarga yang meningga hanya bertugas untuk mencari dan mengumpulkan

bahan dan dat-alat untuk membuat keranda.

2. Makna dan nilai-nilai yang Terkandung dalam Tradis Pembuatan
Keranda Mayat

Makna dan nilai-nila yang terkandung dalam tradis pembuatan
keranda mayat ini secara umum adalah untuk mempererat rasa kebersamaan,
kekeluargaan dan untuk mempererat silaturahmi antara sesama masyarakat
yang ada di dalam nagari Bukit Tandang. Selain itu tradis pembuatan
keranda mayat ini juga seperti julo-jolo di daam masyarakat, masyarakat
yang ikut melaksanakannya ke tempat orang yang mendapatkan musibah,
maka sebaliknya, masyarakat tersebut juga akan datang ketempat kita apabila
kita mendapatkan musibah. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam
pembuatab keranda mayat ini adalah nilai gotong royong, kerukunan, dan

agama.

. Saran

Dari hasil penditian yang dilakukan telah menggambarkan proses
proses pelaksanaan adat pembuatan keranda mayat dan makna serta nilai
yang terkandung dalam proses pelaksanaan adat pembuatan keranda mayat
di Nagari Bukit Tandang

Untuk masyarakat Nagari Bukit Tandang disarankan dan dianjurkan
untuk menyesuaikan kembali upacara adat dengan garan agama Islam
sebenarnya agar kita sebagai umat beragama tidak menyalahi aturan agama

kita. Sebagaimana pepatah adat, adat basandi syarak, syarak basandi
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kitabullah. Jadi adat harus berlandaskan pada aturan agama. Terutamakepada
kalangan generasi muda Nagari Bukit Tandang karena mereka adalah
generas penerus untuk menjaga keseimbangan antara adat dan agama
tersebut.

Untuk para ulama yang ada di nagari Bukit Tandang agar dapat
membimbing dan mengarahkan masyarakat nagari Bukit Tandang dalam
melaksanakan upacara adat pembuatan keranda mayat agar tetap bejalan

sesual dengan aturan agama lslam.
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